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A. Diskripsi Teori
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Pembangunan karakter bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan,
pembelajaran, dan fasilitiasi. Melalui pendidikan pembangunan karakter
dilakukan dalam konteks mikro dan makro. Dalam konteks makro,
penyelenggaraan pendidikan karakter mencakup keseluruhan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (implementasi) dan
pengendalian mutu,yang melibatkan seluruh unit utama dilingkungan
pemangku kepentingan pendidikan nasional. Sedangkan dalam konteks
mikro merupakan penyelenggaraan pendidikan karakter pada tingkat
sekolah. Implementasi nilai-nilai pendididikan karakter dilaksanakan
melalui proses pemberdayaan dan pembudayaan sebagaimana digariskan
sebagai salah satu prinsip penyelepnggaraan pendidikan nasional. Proses ini
berlangsung dalam tiga pilar pendidikan, yakni dalam sekolah, keluarga,
masyarakat.

Penyelenggaraan pendidikan pada konteks mikro berfokus kepada
implementasi pendidikan karakter disekolah. Pendidikan menjadi garda
depan dalam upaya pembentukan karakter manusia Indonesia yang
sesungguhnya dan sekolah merupakan sector utama yang secara optimal

memanfaatkan dan memperdayakan semua lingkungan belajar yang ada
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untuk menginisiasi, memperbaiki, menguatkan dan menyempurnakan
secara terus menerus melalui proses pendidikan karakter disekolah. Adapun
bentuk implentasi pendidikan karakter secara mikro disekolah dibagi
menjadi empat pilar, yakni belajar mengajar dikelas, keseharian dalam
bentuk pengembangan budaya sekolah,ko kurikuler dan ekstrakulikuler,
serta keseharian dirumah dan dimasyarakat.'

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Menurut sanjaya untuk mewujudkan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat dicapai
secara optimal.>2 Jadi strategi pembelajaran adalah perencanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran agar pembelajaran dapat diacapai secara efektif dan
efisien.

Dalam suatu lembaga pendidikan guru merupakan unsur yang sangat
dominan dan dinilai sangat penting dalam jalur pendidikan sekolah (formal)
pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan,
bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Demikian pula dalam proses
pembelajaran, guru harus memiliki kemapuan tersendiri guna mencapai
harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina diri secara

! Amirul mukminin al-anwari, Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di
Sekolah Adiwiyata Mandiri, (jurnal Ta’dib, Vol. XIX, No. 02, 2014), hal., 235-236
2 Ibid...,hal., 213
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optimal sebagai karakteristik pekerjaan profesional. Secara definitif

operasional, terdapat berbagai macam pendangan mengenai definisi guru,

yaitu:

a. Menurut pandangan tradisonal, guru adalah seseorang yang berdiri
didepan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.

b. Menurut seorang ahli pendidikan, guru adalah seseorang yang
menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu
atau memberikan pengetahuan atau ketrampilan kepada orang lain.?

Guru agama islam sebagai pemegang dan penanggung jawab mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, menurut Zuhairini mempunyai tugas
lain yaitu mengajar ilmu pengetahuan agama islam, menanamkan keimanan
kedalam jiwa anak didik, mendidik anak agar taat menjalankan agama, dan
mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.*

2. Karakter Religius

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki karakter unik yaitu terdiri
dari bermacam-macam agama, ras, suku, dan bahasa yang terbagi dalam
pulau-pulau. Konsep pendidikan karakter sebenarnya telah ada sejak zaman
rasulullah SAW. Hal ini terbukti dari perintah Allah bahwa tugas pertama
dan utama Rasulullah adalah sebagai penyempurna akhlak bagi umatnya.

Pembahasan substansi makna dari karakter sama dengan konsep akhlak

dalam Islam, keduanya membahas tentang perbuatan prilaku manusia. Al-

3 Hary Priatna Sanusi, Peran Guru PAI dalam Pengembangan Nuansa Religius di
Sekolah, Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim, Volume 11, Nomor 2, 2013, hal, 144-145
4 Ibid ...,hal., 146
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Ghazali menjelaskan jika akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam
jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang
tanpa perlu adanya pemikiran dan pertimbangan.

Sedangkan arti dari Karakter adalah nilai-nilai yang khas-baik (tahu
nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak
baik terhadap lingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan
dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir,
olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok
orang.

Pembahasan tentang pengertian dasar antara akhlak dan karakter
tersebut diatas mengisyaratkan substansi makna yang sama yaitu masalah
moral manusia; tentang pengetahuan nilai-nilai yang baik, yang seharusnya
dimiliki seseorang dan tercermin dalam setiap prilaku serta perbuatannya.
Prilaku ini merupakan hasil dari kesadaran dirinya sendiri. Seseorang yang
mempunyai nilai-nilai baik dalam jiwanya serta dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari disebut orang yang berakhlak atau berkarakter.

Akhlak atau karakter dalam Islam adalah sasaran utama dalam
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hadits nabi yang menjelaskan
tentang keutamaan pendidikan akhlak salah satunya hadits berikut ini:
“ajarilah anak-anakmu kebaikan, dan didiklah mereka”. Konsep pendidikan
didalam Islam memandang bahwa manusia dilahirkan dengan membawa
potensi lahiriah yaitu:1) potensi berbuat baik terhadap alam, 2) potensi

berbuat kerusakan terhadap alam, 3) potensi ketuhanan yang memiliki
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fungsi-fungsi non fisik. Ketiga potensi tersebut kemudian diserahkan

kembali perkembangannya kepada manusia.

Akhlak selalu menjadi sasaran utama dari proses pendidikan dalam

Islam, karena akhlak dianggap sebagai dasar bagi keseimbangan kehidupan

manusia yang menjadi penentu keberhasilan bagi potensi paedagogis yang

lain. Prinsip akhlak terdiri dari empat hal yaitu:

a.

Hikmah ialah situasi keadaan psikis dimana seseorang dapat
membedakan antara hal yang benar dan yang salah.

Syajaah (kebenaran) ialah keadaan psikis dimana seseorang
melampiaskan atau menahan potensialitas aspek emosional dibawah
kendali akal.

Iffah (kesucian) ialah mengendalikan potensialitas selera atau
keinginan dibawah kendali akal dan syariat.

‘adl (keadilan) ialah situasi psikis yang mengatur tingkat emosi dan
keinginan sesuai kebutuhan hikmah disaat melepas atau
melampiaskannya.

Prinsip akhlak diatas menegaskan bahwa fitrah jiwa manusia terdiri

dari potensi nafsu yang baik dan potensi nafsu yang buruk, tetapi melalui

pendidikan diharapkan manusia dapat berlatih untuk mampu mengontrol

kecenderungan perbuatannya kearah nafsu yang baik.®

Berdasarkan konsep diatas, munculah istilah pendidikan karakter

Menurut Ratna Megawangi dalam buku Pendidikan Parakter : Kajian

5 Ibid,.... hal.,31-32
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Teori dan Praktik di sekolah, pendidikan karakter adalah sebuah usaha
untuk mendidik anak- anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.®

Salah satu kunci keberhasilan program pembentukan karakter pada
suatu pendidikan adalah keteladanan dan pembiasaan dari pendidik dan
tenaga kependidikan. Keteladanan bukan sekedar sebagai contoh bagi
peserta didik, melainkan juga sebagai penguat moral bagi peserta didik
didalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, penerapan keteladanan
di lingkungan satuan pendidikan menjadi prasyarat dalam pengembangan
karakter peserta didik.’

Sedangkan definisi pendidikan karakter menurut Lincona dalam
Neneng Setiawan, adalah upaya membentuk/ mengukir kepribadian
manusia melalui proses knowing the good (mengetahui kebaikan), loving
the good (mencintai kebaikan), dan acting the good (melakukan kebaikan),
yaitu proses pendidikan yang melibatkan tiga ranah : pengetahuan moral
(moral knowing), perasaan moral (moral feeling/moral loving), dan
tindakan moral (moral acting,moral doing), sehingga perbuatan mulia bisa

terukir menjadi habit of mind, heart, dan hands.®

® Dharma Kusuma, dkk, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di sekolah, (
Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013 ) hal., 5

7 Pupuh fathurrahman, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung:PT Refika
Aditama, 2013), hal., 47

8 Neneng Setiawan, Mahmud Alpusari, Syahrilfuddin, Implementasi Pendidikan Karakter
Berbasis Kelas pada Pembelajaran IPA oleh Guru Kelas I11 A SD Negeri 036 Karya Indah
Kabupaten Kampar, Jurnal Universitas Riau, Volume 1, Nomor 1, 2017, hal., 13
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Berikut ini merupakan gambaran teori pendidikan karakter Menurut

Thomas Lincona.

Pengetahuan Moral:

(1)kesadaran moral,
(2)pengetahuan nilai moral,
(3) memahami  sudut
pandang lain,

(4) penalaran moral,

(5) pembuatan keputusan
dan

(6) pengetahuan diri

Peranan Moral :

(L)nurani, (2)
harga diri,
(3)empati, (4)
cinta (5)kontrol
diri dan, (6)
rendah hati

Tindakan Moral :
(1) Kompetensi,

(2) Keinginan
(3) Kebiasaan

Gambar 2.1: Teori Pendidikan Thomas Lincona
Beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan karakter adalah upaya sistematis untuk membimbing peserta
didik agar dapat memahami nilai-nilai kebaikan dan pendidikan akhlak
adalah pelajran yang pertama kali yang harus ditanamkan dan yang harus

dibentuk mulai dari sejak dini bahkan dari masih didalam kandungan dan
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dapat melaksanakan nilai-nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

Pemerintah kembali mengeluarkan peraturan presiden nomor 87
tahun 2017 tentang pengetahuan pendidikan karakter. Kebijakan nasional
pendidikan karakter dilakukan dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.® Mengingat
betapa pentingnya pendidikan agama karena sangat berpengaruh pada
karakter peserta didik.

3. Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan
nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter
bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah
nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya
adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau
idiologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan niali-nilai yang terumuskan

dalam tujuan pendidikan nasional.'®

 Dwi Purwanti, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya, (
dwijacendekia Jurnal Riset Pedagogik, 2017), hal., 15

19 Badan penelitian dan Pengembangan Pusat Kurkulum, Bahan Pelatihan Penguatan
Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan
karakter Bangsa, ( Jakarta : Kementrian Pendidikan Nasional, 2010 ), hal., 6
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Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu : pembentukan
dan pengembangan potensi, perbaikan dan penguatan dan penyaring.'!
Berikut ini penjelasan masing-masing fungsi tersebut.

a. Pembentukan dan pengembangan potensi
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan
potensi dasar agar berhati baik, berpiikiran baik, dan berperilaku baik.'?
b. Perbaikan dan penguatan
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan
warga Negara Indonesia yang bersifat negatif.!* Selain itu, pendidikan
karakter berfungsi memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung
jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga nhegara
menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera.'*
c. Penyaring
Pendidikan karakter untuk menyaring budaya sendiri dan budaya
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter

bangsa yang bermartabat. '3

' Pemerintah Republik Indonesia, Buku Induk Kebijakan Nasional pembangunan
karakter Bangsa 2010-2025, ( Jakarta : Pemerintah Republik Indonesia, 2010 ), hal., 4

12 Nanda Ayu Setiawan, Pendidikan Karakter sebagai Pilar Pembentukan Karakter
Bangsa, Jurnal Semnastafis, Volume 1, Nomor 1, 2017, hal., 349

13Putu Ratih Siswinarti, Pentingnya Pendidikan karakter untuk Membangun Bangsa
Beradab, Jurnal Pendidikan Karakter, Volume 1, Nomor 1, 2017, hal., 5

“Daryanto dan Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (
Yogyakarta : Gava Media, 2013 ), hal., 46

15Sri Narwati, Pendidikan Karakter, ( Yogyakarta : Familia, 2013 ), hal., 18
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4. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri
siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai
kebebasan individu. Selain itu, pendidikan karakter bertujuan
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standart
kompetensi lulusan.!'®

Najib dalam Dwi Purwanti mendeskripsikan tujuan pendidikan
karakter antara lain : !7

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta didik pada
khususnya dan seluruh warga sekolah pada umumnya dalam menjalin
interaksi edukasi yang sesuai dengan nilai-nilai karakter.

b. Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual.

c. Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilakan oleh peserta
didik baik melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan di kelas
dan sekolah.

d. Mengoreksi berbagai perilaku negatif yang ditampilkan oleh peserta
didik ketika berada di lingkungan sekolah maupun dilingkungan
keluarga.

e. Memotivasi dan membiasakan peserta didik mewujudkan berbagai
pengetahuan tentang kebaikan dan kecintaannya akan kebaikan dalam
berbagai perilaku positif dilingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga.

Sedangkan Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara

lain:!®

15Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian
Holistik Siswa, IAIN Tulungagung, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 1, 2015, hal., 91

7 Dwi Purwanti, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Implementasinya,
Dwijacendekia jurnal Riset Pedagogik, Volume 1, Nomor 2, 2017, hal., 17

18 Agus Zainul Fitri, Reinventing Human Character : Pendidikan Karakter Berbasis Nilai
dan Etika di Sekolah, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012 ), hal., 24
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Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa.

Mengembangkan kebiasaan dan karakter peserta didik yang terpuji

dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi bangsa yang

religius.

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik

sebagai generasi penerus bangsa.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia

yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas, dan persahabatan serta

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

Penjelasan diatas dapat diapahami bahwa tujuan pendidikan karakter
adalah memfasilitasi, menanamkan dan mengembanhkan nilai-nilai
positif pada peserta didik, sehingga menjadi pribadi yang unggul dan
bermartabat dilingkungan sekolah, dilingkungan keluarga, maupun
dilingkungan masyarakat.

. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik
mengenal dan menerima nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai
milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya
melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan
pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan
keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui proses

berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan
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sosial dan mendorong peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai
mahluk hidup.
Kemendiknas mendeskripsikan beberapa prinsip yang digunakan

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa antara lain

- 19

a. Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses pengembangan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses
panjang, dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari
satu satuan pendidikan.

b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya
sekolah; mensyaratkan bahwa proses pengembangan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa dilakukan mulai setiap mata pelajaran
dan kegiatan ekstrakulikuler.

c. Nilai tidak diajarkan, tetapi dikembangkan; mengandung makna
bahwa materi nilai budaya dan karakter bangsa bukanlah bahan ajar
biasa; artinya, niali-nilai itu tidak dijadikan pokok bahasan yang
dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori,
prosedur, ataupun fajta seperti mata pelajaran.

d. Proses pendidikan dialakukan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan; prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan
dilakukan dalam suasana belajar yang menimbulkan rasa senang dan
tidak indoktrinatif.

Sikap Religius

Kata religius berasal dari kata religi (religion) yang artinya
kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati diatas
kemampua manusia. Kemudian religius dapat diartikan sebagai
keshalihan atau pengabdian yang besar terhadap agama. Keshalehan

tersebut dibuktikan dengan melaksanakan segala perintah agama dan

19 Badan penelitian dan Pengembangan Pusat Kurkulum, Bahan Pelatihan Penguatan

Metodologi
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menjauhi apa yang dilarang oleh agama. Tanpa keduanya, seseorang

tidak pantas menyandang perilaku predikat religius.

Penanaman nilai-nilai karakter religius merupakan hasil usaha
dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program
penanaman nilai-nilai karakter dirancang dengan baik dan sistematis
maka akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik karakter
religiusnya. Disinilah letak peran dan fungsi lembaga pendidikan. 2

Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang
dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Agama, dengan kata lain,
meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah
laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur atas dasar percaya
atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
Dalam hal ini agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam
kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah,
sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan
membentuk akhlak karimah yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya
sehari-hari.

Menurut Nurcholis Majid dalam Asmaun Sahlan, agama bukanlah
sekedar tindakan-tindakan ritual, yaitu keseluruhan tingkah laku manusia

yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Agama

20 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Karakter Budaya dan kararakter Bangsa
Pedoman Sekolah, ( Jakarta : Balitbang, 2010 ), hal., 3
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dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam
hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuan manusia berbudi
luhur atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab
pribadi dihari kemudian.?! Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi,
yakni baik dan buruk, dijelaskan dengan istilah fujur (celaka/fisik) dan
takwa (takut kepada Tuhan). Dalam Q.S Asy- Syams: 8
Ty ) 5 gl
Artinya: Allah mengilhamkan kepada jiwa itu ( jalan ) kefasikan dan
ketakwaannya. ( Q.S. Asy-Syams: 8)%°
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki potensi
untuk menjadi hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif) menjalankan
perintah Tuhan atau melanggar larangan-Nya, menjadi orang yang beriman
atau kafir, mukmin atau musyrik. Manusia adalah makhluk Tuhan yang
sempurna. Akan tetapi ia bisa menjadi hamba yang paling hina dan bahkan
lebih hina dari pada binatang. Oleh sebab itu, pendidikan karakter harus
dapat memfasilitasi dan mengembangkan nilai-nilai positif agar secara
alamiah-naturalistik dapat membangun dan membentuk seseorang menjadi
pribadi-pribadi yang unggul dan berakhlak mulia.?
Jadi dari sini dapat disimpulkan nilai religius adalah nilai-nilai

kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama

21 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi,( UIN Maliki Press : 2012), hal., 42
22 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 595
23 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human.. ., hal., 34-37
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yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu agidah, ibadah, dan akhlak yang
menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan untuk mencapai
kesejahteraan serta kebahagiaan didunia maupun diakhirat dan merupakan
suatu sikap yang sangat penting dalam memeluk dan menjalankan ajaran
agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap ajaran
agama yang dianutnya.
7. Peduli Lingkungan
Masalah lingkungan hidup bukanlah hal yang baru, bagaimana
menyadarkan manusia supaya tidak lagi melakukan tindakan-tindakan yang
menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan hidup, dan dengan penuh
kesadaran mereka berhenti melakukan perbuatan itu, kemudian berbalik
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat melestarikan lingkungan sehingga
ekosistemaman dan terjaga kelestariannya. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk memberikan pemahaman yang baik tentang lingkungan
terhadap setiap individu, sepereti penerangan, penyuluhan, bimbingan, dan
pendidikan ( formal dan non formal mulai dari TK, SD hingga perguruan
tinggi).?
Kepedulian lingkungan hidup merupakan wujud sikap mental
individu yang direalisasikan dalam perilakunya. Peduli lingkungan sangat
perlu dibangun pada diri setiap anak didik. Hal ini penting karena zaman

semakin maju yang otomatis persoalan sosial semakin kompleks dan rumit,

24 Amirul mukminin al-anwari, Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di
Sekolah Adiwiyata Mandiri, (jurnal Ta’dib, Vol. XIX, No. 02, 2014), hal., 228
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bumipun semakin tua dan kebutuhan manusia terhadap alam juga semakin
besar, sehingga persoalan lingkungan adalah hal yang sangat penting
diperhatikan.?

Islam memberikan ajaran tentang dasar-dasar dalam perwatan
lingkungan. Limgkungan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
manusia. Apabila kelestarian lingkungan dapat terjaga, maka akan
berdampak positif bagi manusia, sebaliknya apabila lingkungan terjadi
kerusakan, maka akan berdampak negative bagi kehidupan. Oleh karena itu
Allah melarang manusia berbuat kerusakan. Yang dijelaskan oleh Allah

dalam Q.S. Al-A’raf: 56

P<d
2 R0 - - s 0, o £

2 AL L S P S To N s % 1
oy 2@ é.U\ Cwoy O} 2 lao.’a) B 04831 \.g.?u'él -—\N,u'p)U\ < | gty U)
/.*: o 2 S‘ ;;’9
Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat

kepada orang yang berbuat kebaikan.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilarang untuk merusak
lingkungan. Konsekuensinya, manusia diharuskan untuk memiliki
kepedulian terhadap lingkungan agar kelestarian lingkungan hidup tetap
terhaga dengan baik, sehingga terciptalah keseimbangan dalam kehidupan
semua makhluk ciptaan Allah. Prinsip islam dalam memelihara lingkungan,

juga berkaitan erat dengan pesan-pesan kebersihan dan kesehatan

lingkungan. Islam sangat menganjurkan pada kebersihan, berlaku sederhana

BAhmad Muhaiamin Azzet, Urgensi Pendidikan...,hal., 97
2Departemen Agama Rl Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 157
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terhadap segala perbuatan, juga dalam hal menghindari sesuatu yang
membahayakan bagi kesehatan baik diri sendiri maupun orang lain.?’
Akan tetapi berbagai masalah lingkungan yang semakin tak terkendali
menunjukan bahwa pendidikan lingkungan hidup belum berhasil
membentuk karakter manusia yang peduli terhadap lingkungan. Kegagalan
tersebut terjadi karena adanya sejumlah kelemahan dalam pendidikan
lingkungan hidup. Kegagalan tersebut tidak lepas dari hal-hal sebagai

berikut: 28

1) Masih rendahnya partisipasi masyarakat untuk berperan dalam
pendidikan lingkungan hidup, karena kurangnya pemahaman terhadap
permasalahan pendidikan lingkungan,rendahnya tingkat kemampuan
atau ketrampilan dan rendahnya komitmen masayarakat dalam
menyelesaikan masalah tersebut.

2) Pemahaman pelaku pendidikan terhadap lingkungan yang masih
terbatas. Dalam jalur pendidikan formal masih ada anggapan bahwa
pendidikan lingkungan hidup tidak begitu penting.

3) Materi dan metode pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dirasakan
belum memadai.

4) Sarana dan prasarana dalam pendidikan lingkungan hidup belum

mkendapat perhatian yang cukup.

2?7 Fachruddin Majeri Mangunjaya, Ekopesantren: Bagaimana Merancang Pesantren
Ramah Lingkungan?, ( Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), hal., 27

28 Mirza Desfandi, Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan Melalui
Program Adiwiyata, ( Jurnal SOSIO DIDAKTIKA, 2015) p-ISSN: 2356-1386, e-ISSN: 2442-
9430, hal., 32-33
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5) Kurangnya kemampuan pemerintah untuk mengalokasikan dan
meningkatkan anggaran pendidikan lingkungan hidup.
6) Lemahnya koordinasi antar intansi terkait dan para pelaku pendidikan,
menyebabkan kurang berkembangnya pendidikan lingkungan hidup.
Oleh karena itu salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan dalam
pendidikan lingkungan hidup, sekolah harus memberikan praktek
pembelajaran yang efektif untukmengembangkan perilaku yang
bertanggung jawab dan sangatlah penting sebagai muslim utuk melakukan
berbagai kegiatan positif dalam rangka melestarikan lingkungan seperti
menanam pohon, merwat, dan melakukan kebaikan untuk seluruh makhluk
hidup didalam islam mendapatkan pahala sebagai amal saleh. Semua
makhluk Allah SWT di muka bumi ini untuk bertasbih kepada Allah dan
melakukan amaliah dengan cara mereka masing-masing. Oleh sebab itu
berbuat baik kepada seluruh makhluk tidak terkecuali apakah hanya
memberikan makan seekor kucing atau burung mereka mendapat pahala
yang setimpal.
. Etika Peduli Lingkungan
Sekolah peduli dan berwawasan lingkungan sangat berarti dalam rangka
penanaman etika lingkungan pada diri peserta didik. Etika lingkungan yang

di peroleh dapat dibangun dari pemahaman tentang kelanjutan hidup
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manusia. Tuntunan suatu etika lingkungan hidup dapat dijelaskan sebagai
berikut:*’

1) Belajar menghormati alam. Alam dilihat tidak semata-mata sebagai
sesuatu yang berguna bagi manusia, melainkan yang mempunyai nilai
sendiri. Kalau terpaksa mencampuri proses-proses alam, maka tidak
sutuhnya dan dengan terus menerus menjaga keutuhannya.

2) Memberikan suatu perasaan tanggung jawab khusus terhadap
lingkungan lokal. Agar lingkungan manusia bersih, sehat, alamiah,
sejauh mungkin diupayakan agar tidak membuang sampah seenaknya
dan meninggalkan tempat dalam keadaan bersih.

3) Tidak merusak, mengotori, dan meracuni alam atau bagiannya, bukan
hanya di hutan dan di taman, melainkan juga dirumah, disekitar rumah,
dijalan, ditempat kerja, maupun ditempat rekreasi.

Oleh sebab iru semua warga sekolah harus mempunyai sikap peduli
terhadap lingkungan sekolah dengan cara meningkatkan kualitas hidup
dengan meningkatkan kesadaran warga sekolah terhadap pentingnya peduli
terhadap lingkungan.

b. Indikator Peduli Lingkungan
Ada beberapa indikator yang harus dicapai oleh sekolah dalam rangka
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan, diantaranya:*°

1) Pembiasaan memlihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.

2) Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan,

3) Menyediakan kamar mandi dan air bersih.

4) Pembiasaan hemat energi.

5) Membuat biopori di area sekolah.

6) Membangun saluran pembuatan air limbah dengan baik.

7) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan
anorganik.

8) Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik.

9) Penanganan limbah hasil praktik.

10) Menyediakan peralatan kebersihan.

11) Membuat tendon penyimpanan air.

12) Memprogramkan cinta bersih lingkungan.

2% Rachmat Mulyana, Penanaman Etika Lingkungan melalui sekolah peduli dan
Berbudaya Lingkungan, VVolume 6, Nomor 2, 2010, hal., 179
30 Daryanto dan Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan ...,hal., 141
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Selanjutnya, indikator kelas yang harus dicapai dalam rangka

pelaksanaan pendidikan karakter, diantaranya:>!

1) Memelihara lingkungan kelas.

2) Tersedia tempat pembuangan sampah didalam kelas.

3) Pembiasaan hemat energi.

4) Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air pada
setiap ruangan apabila selesai digunakan.

Kementrian Lingkungan Hidup secara umum menyebutkan beberapa
indikator kepedulian lingkungan antara lain adalah perilaku penghematan
energi, membuang sampah, pemanfaatan air, dan perilaku hidup sehat.>?

8. Peduli Sosial
Peduli sosial dapat diartikan sebagai mengindahkan, memerhatikan,
atau turut memprihatinkan kebutuhan orang lain atau sesuatu yang terjadi
dalam masyarakat.>* Peduli kepada orang lain bisa diwujudkan dengan
bantuan yang bersifat materi maupun nonmateri. Membantu makanan,
pakaian, tempat tinggal, kendaraan, atau obat-obatan adalah bentuk bantuan
yang bersifat materi sedangkan yang nonmateri bisa berupa hiburan,

dukungan semangat, nasihat, atau bahkan hanya seluas senyum yang

menentramkan.?*

31 Ibid ... hal., 142

32 Ratna Widyaningrum dan Anggit Grahito wicaksono, Penanaman Sikap Peduli
Lingkungan dan Sikap IImiah siswa Sekolah Dasar melalui Sosialisai Program Sekolah Peduli
dan Berbudaya Lingkungan, Adiwiyata, Volume 2, Nomor 1, 2018, hal., 74

3 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan kecerdasan Sosial bagi Anak, (Jogjakarta :
Katahati, 2010), hal., 88

*1bid,..hal., 88
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Kepedulian sosial suatu nilai penting yang harus dimiliki setiap
orang karena terkait dengan nilai kejujuran, kasih sayang, rendah hati,
keramahan, kebaikan, dan sikap selalu ingin membantu orang lain.>*

Islam adalah agama yang sempurna, segala aspek kehidupan sudah diatur
didalam ajaran agama islam, termasuk aturan terkait hubungan dengan
sesame manusia atau disebut dengan hablum minan naas. Sebagai makhluk
sosial, manusia akan senantiasa menjalin hubungan kerja sama dengan
orang lain, hal ini dikarenakan manusia tidak dapat melakukan segala
sesuatu tanpa adanya bantuan dari orang lain. Hubungan akan terjalin
harmonis manakala masing-masing pihak memiliki kepedulian sosial.
Kepedulian sosial akan menumbuhkan kerukunan dan kebersamaan yang

erat diantara manusia. Didalam Q.S. An-Nisa’: 36 Allah SWT berfirman :
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Artinya : dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua
orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahaya yang kamu miliki.”

Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa sebagai seorang muslim

harus berusaha untuk berbuat baik kepada siapa saja yang membutuhkan,

35 Hana Rizkia Aditia, Hamiyati, Rusilanti, Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Kepedulian Sosial Remaja, Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan, Volume 3, Nomor 2,
2016, hal., 92

3¢ Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya...,hal. 84
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tanpa memandang status maupun latar belakang kehidupan. Semua
kebaikan dilakukan atas dasar kemanusiaan, tanpa mengahrapkan imbalan
dan hanya mengharap keridhaan Allah SWT.

Pendidikan karakter dalam mengembangkan nilai peduli sosial
harus dilakukan dalam berbagai bentuk aktivitas dan lingkungan. Dalam
lingkungan sekolah peduli sosial menjadi nilai yang penting dan mendasar
untuk dikembangkan. Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
sikap kepedulian sosial. Karakter ini dibutuhkan peserta didik sebagai bakal
untuk hidup di lingkungan sosialnya.?”

Fenomena-fenomena yang terjadi pada saat ini merupakanbukti
nyata dari pernyataan Thomas Lincona bahwa adal0 aspek degradasi moral
yang melanda suatu Negara yang merupakan tanda-tanda kehancuran suatu
bangsa. Kesepuluh tanda tersebut adalah:?®
1) Meningkatnya kekerasan pada remaja
2) Penggunaan kata-kata yang memburuk
3) Pengaruh peer group (rekan kelompok) yang kuat dalam tindak

kekerasan
4) Meningkatnya penggunaan narkoba, alcohol,dan seks bebas
5) Kaburnya batasan moral baik-buruk

6) Menurunnya etos kerja

37 A. Tabi’in, Menumbuhkan Sikap Peduli pada Anak melalui Interaksi Kegiatan Sosial,
volume 1, Nomor 1, 2017, hal., 45

38 Yuni Maya Sari, Pembinaan Toleransi Dan Peduli Sosial Dalam Upaya Memantapkan
Watak Kewarganegaraan (Civic Disposition) Siswa, ( Jurnal pendidikan ilmu sosial, Volume 23,
No. 1, 2014), hal., 17
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7) Rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru

8) Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga Negara
9) Membudayanya ketidakjujuran

10) Adanya saling curiga dan kebencian diantara sesame

Meski dengan intensitas yang berbeda-beda, masing-masing dari
kesepuluh tanda tersebut tampaknya sedang menghinggapi negeri ini.
Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan dalam
lembaga pendidikan kita mengingat krisisnya degradasi karakter atau
moralitas anak bangsa. Disinilah letakpentingnya penanaman pendidikan
karakter peduli sosial. Sehingga masyarakat Indonesia akan mampu
membuka visi pada cakrawala yang semakin luas.

Upaya pendidikan karakter dalam mengembangkan nilai peduli sosial
harus dilakukan dalam berbagai aktivitas dan lingkungan. Dalam
lingkungan sekolah peduli sosial menjadi nilai yang sangat penting dan
mendasar untuk dikembangkan. Sekolah disepakati sebagai bentuk sistem
sosial yang didalamnya terdiri dari komponen-komponen masyarakat
sekolah dengan berbagai latar, ekonomi, lingkungan keluarga, kebiasan-
kebiasaan, agama bahkan keinginan, cita-cita dan minat yang berbeda.
Dengan perbedaan-perbedaan ini tidak mustahil bila terjadi benturan-
benturan kepentingan yang juga mengarah pada konflik-konflik

kepentingan.*”

3 Ibid...,hal., 17
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Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya yang secara sengaja dan terus
menerus diarahkan untuk mengembangkan peduli sosial pada siswa,
sehingga mereka mendapatkan latihan-latihan dan pengalaman yang
bermakna yang terkait dengan aspek-aspek tersebut.

a. Indikator Peduli Sosial

Indikator yang dikembangkan dalam pendidikan karakter ada
dua jenis. Pertama, indikator untuk sekolah dan kelas. Indikator sekolah
dan kelas adalah penanda yang digunakan oleh kepala sekolah, guru,
dan personalia sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi sekolah sebagai lembaga pendidikan budaya dan karakter
bangsa. Indikator ini berkenan juga dengan kegiatan sekolah yang
diprogramkan dan kegiatan sekolah sehari-hari.*

Berikut ini merupakan indikator yang harus dicapai sekolah
dalam rangka menerapkan pendidikan karakater peduli sosial,
diantaranya:*!

a. Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial.
b. Melakukan aksi sosial.
c. Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.

Indikator dirumuskan dalam bentuk perilaku peserta didik
dikelas dan sekolah yang dapat diamati melalui pengamatan guru ketika

seorang peserta didik melakukan suatu tinakan sekolah, tanya jawab

40 Agus Zainul Fitri, Reinviting Human.. ., hal., 39
41 Daryanto dan Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan ..., hal., 142
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dengan peserta didik, jawaban yang diberikan peserta didik terhadap
tugas dan pertanyaan guru, serta tulisan peserta didik dalam laporan dan
pekerjaan rumah.*?

9. Toleransi

Toleransi sebagai sikap saling menghargai melalui pengertian
dengan tujuan kedamaian. Toleransi adalah menuju damai. Toleransi
disebut juga sebagai faktor esensi untuk perdamaian.** Penguatan karakter
kebangsaan dapat dimulai optimalisasi pendidikan berbasis kearifan lokal.
Pendidikan berbasis nilai menekankan pada realisasi warga negara yang
baik, yamh memiliki kompetensi holistik dalam pengetahuan, ketrampilan,
dan sifat berdasarkan nilai-nilai pancasila atau lima prinsip Indonesia atau
karakter nasional. Fenomena perilaku yang tidak menghargai perbedaan
antar individu dapat menimbulkan perilaku karena ketimpangan pendapatan
nasional meningkat.**

Pendidikan memiliki peran dalam pengembangan karakter melalui
pendidikan  karakter. Sekolah memiliki peran bersama untuk
mengembangkan karakter siswa. Orang tua, guru, dn administrator sebagai
pemangku kepentingan secara bersama bergabung untuk mendorong siswa
mewujudkan nilai-nilai baik dalam kehidupan yang berkaiatan dengan

identitas individu yang beragam baik dari segi format maupun substansi

42 |bid..., hal, 131

43 Agus Supriyanto dan Amien Wahyudi, Skala karakter Toleransi: Konsep dan
Operasional Aspek Kedamaian, Menghargai Perbedaan dan Kesadaran Individu, Jurnal limiah
Counsellia, Volume 7, Nomor 2, 2017, hal., 64

“ Ibid ..., hal., 62
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kerjasama dalam proses pembentukan identitas nasional yang menghasilkan
penguatan secara afektif dan sikap intelektual yang mempengaruhi
pengembangan sikap sosial dan sikap spiritual.*> Sebagaimana dijelaskan

dalam firman Allah SWT Q.S Al-Kahfi: 29
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Artinya: Dan katakanlah (Muhammad),” kebenaran itu datangnya dari
Tuhanmu, barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia
beriman, dan barang siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir .
Sesungguhnya kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim,
yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta
pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang
mendidih yang menhanguskan wajah.(itulah) minuman yang
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.#

Bentuk toleransi ayat diatas adalah tidak memaksakan hidayah atas
seseorang, namun hanya menyampaikan bahwa atas orang-orang yang
zalim, maka Allah mengancam atasnya neraka. Jadi penanaman toleransi
sejak dini haruslah sangat ditingkatkan supaya dalam menuju kedamaian
yang semakain terasa.

Bentuk-bentuk Toleransi

Dengan adanya toleransi maka akan dapat melestarikan persatuan dan

kesatuan bangsa, mendukung dan menyukseskan pembangunan, serta

4 1bid ...,hal., 63
46 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 297
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menghilangkan kesenjangan. Bentuk toleransi yang harus ditegakkan

yaitu:*’

1) Toleransi Agama

Toleransi yang menyangkut keyakinan yang berhubungan dengan

akidah yaitu sikap lapang dada untuk memberi kesempatan pemeluk
agama selain Islam beribadah menurut ketentuan agama yang
diyakininya.

2) Toleransi Sosial
Berorientasi terhadap toleransi kemasyarakatan. Dalam masyarakat
yang beragam karena perbedaan agama dianjurkan untuk menegaskan
kedamaian dan melakukan kerjasama dengan orang-orang Yyang
berlainan agama dalam batas-batas yang telah ditentukan.

Seluruh warga negara Indonesia (WNI) memiliki tugas dan tanggung
jawab yang sama dalam memajukan bangsa. Pembangunan tidak akan
tercapai secara optimal apabila tidak ada langkah maju yang sama antar
elemen bangsa, termasuk didalamnya adalah umat beragama.*®
b. Indikator Toleransi

Toleransi adalah salah satu sikap atau perilaku manusia yang tidak
menyimpang dari aturan, diamana seseorang menghargai atau menghormati

setiap tindakan yang orang lain lakukan. Sikap toleransi sangat perlu

47 Lely Nisvilyah, Toleransi Antarumat Beragama dalam Memperkokoh Persatuan dan

Kesatuan Bangsa, Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan, Volume 2, Nomor 1, 2013, hal.,

384

*1bid, ...hal., 385
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dikembangkan karena manusia adalah makhluk sosial dan akan
menciptakan adanya kerukunan hidup.

Persatuan dan kesatuan bangsa merupakan suatu kondisi dan cara yang
terbaik untuk mencapai tujuan bersama. Suatu lingkungan sekolah yang
didorong untuk menjalankan tugasnya disekolah perlu bekerja sama. Warga
sekolah juga perlu bersatu agar dapat menhimpun kekuatan untuk mencapai
suatu tujuan yang tidak dapat dilakukan secara sendiri-sendiri.

Teori yang dikembangkan Tillman tentang butir-butir refleksi dari karakter

toleransi adalah :*

1) Kedamaian adalah tujuan

2) Toleransi adalah terbuka dan reseptif pada indahnya perbedaan

3) Toleransi menghargai individu dan perbedaan

4) Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain.

5) Benih dari intoleransi adalah ketakutan dan ketidakpedulian.

6) Benih dari toleransi adalah cinta.

7) Jika tidak cinta tidak ada toleransi.

8) Yang tahu menhargai kebaikan dalam diri orang lain dan situasi
memiliki toleransi.

9) Toleransi berarti menghadapi situasi sulit.

10) Toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup dengan membiarkan
berlalu, ringan dan membiarkan orang lain.

Butir-butir refleksi karakter toleransi tersebut akan mengantarkan
kedamaian antar individu didunia. Temuan dari studi literature mengungkap
aspek dan indikator karakter toleransi yaitu kedamaian, menghargai

perbedaan dan individu serta kesadaran.>

Tabel 2.1 Aspek Karakter Toleransi

No Aspek Toleransi Indikator Toleransi
1. Kedamaian - Peduli
- Ketidaktakutan

4 Agus Supriyanto dan Amien Wahyudi, Skala Karakter ...,hal.,65
30 Ibid ...,hal., 66
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- Cinta
2. Menghargai - Saling menghargai satu sama
Perbedaan dan lain
Individu - Menghargai perbedaan orang
lain
- Menghargai diri sendiri
3. Kesadaran - Menghargai kebaikan orang
lain
- Terbuka
- Reseptif
- Kenyamanan dalam kehidupan
- Kenyamanan dengan orang
lain

B. Penelitian terdahulu
1. Mujahid Haidar Assidqi, 2107, Pembentukan Karakter Religius Melalui
Kegiatan Ekstrakulikuler di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fokus penelitian: 1) Bagaimana
pembentukan karakter religius melalui kegiatan ekstarkulikuler Qiro’ah di
pondok pesantren Panggung Tulungagung? 2) Bagaimana pembentukan
karakter religius melalui kegiatan ekstrakulikuler Khitobah di pondok
pesantren Panggung Tulungagung? 3) Bagaimana pembentukan Karakter
Religius melalui kegiatan Ekstrakulikuler Sya’wir di pondok pesantren
Panggung Tulungagung? Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa: 1) pengajaran Qiro’ah di pondok pesantren panggung merupakan
suatu bentuk kegiatan diamana sebagai penyaluran bakat minat santri dan
mengembangkan ketrampilan santri dalam bidang seni membaca Al-Quran
berdampak bagus bagi santri. 2) Hal yang paling penting dalam kegiatan
khitobah adalah proses dalam membina karakter santri. Upaya pembinaan

karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler khitobah. 3) Kegiatan syawir
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ditunjukkan sebagai pendalaman kitab kuning seperti halnya kitab fathul

gorib, sulam taufig dan lain sebagainya. Karena mampu melatih para santri

untuk lebih aktif dalam pendalaman kajian kitab kuning dank arena pada
eksistensinya syawir adalah untuk menjaga kelestarian kajian kitab kuning.

2. Ulfatun Amalia, 2018, Penanaman Nilai-nilai Karakter Religius dalam
Kegiatan HIMDA'IS (Himpunan Da’l Siswa) di Madarsah Aliyah Negeri
(MAN) Cilacap, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fokus
Penelitian: 1) Bagaimana penanaman nilai-nilai karakter religius dalam
kegiatan HIMDA'’IS (Himpunan Da’l Siswa) di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Cilacap? Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1)
Penanaman nilai-nilai karakter religius dalam kegiatan HIMDA’IS di
MAN Cilacap dilakukan melalui 3 metode, yaitu metode pembiasaan,
metode keteladanana, dan metode pemberian hadiah dan hukuman.

3. Amilia Aminin, 2018, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Religiusitas siswa di SMKN 2 Tulungagung, Prodi
Pendidikan Agama Islam, Fokus Penelitian: 1) Bagaimana strategi guru
PAIl dalam meningkatkan religiusitas siswanya di SMKN 2
Tulungagung? 2) Apa saja faktor pendukung dan kendala-kendala yang
dihadapi guru PAI dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMKN 2
Tulungagung? 3) Bagaiamana dampak pelaksanaan strategi yang telah
dilakukan guru PAI terhadap sikap siswa di SMKN 2 Tulungagung?
Hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) strategi yang dilakukan meliputi

kegiatan pembelajaran yang dialkukan guru dalam kelas maupun
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kegiatan-kegiatan diluar kelas berupa program keagamaan yang telah
dibuat oleh sekolah. 2) faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan religiusitas siswa terdiri dari faktor internal dan eksternal.
3) dampak strategi yang dilakukakan guru PAI antara lain: a) tumbuhnya
sikap kedisiplinan b) tumbuhnya sikap kejujuran c) siakp saling
menghormati dan menyayangi d) menumbuhkan sikap dermawan pada
diri siswa.

Marzuki dan Pratiwi Istifany Haq, 2018, Penanaman Nilai-nilai karakter
Religius dan Karakter Kebangsaan di Madrasah Tsanawiyah al-Falah
Jatinagor Sumedang, Jurnal Pendidikan Karakter, Fokus penelitian: 1)
Bagaiamana penanaman nilai-nilai karakter di MTS Alfalah Jatinagor?
2) Apa saja Kendala-kendala dalam penanaman nilai-nilai karakter di
MTS Alfalah Jatinagor? 3) Bagaiaman strategi yang dilakukan untuk
meminimalisir kendala-kendala penanaman niali-nilai karakter di MTS
Alfalah Jatinagor? Hasil penelitian disimpulkan: 1) Implementasi
penanaman nilai-nilai karakter religius dan karakter kebangsaan sudah
dilakukan dengan baik. 2) minimnya dukungan orang tua siswa, adanya
pengaruh negative dari lokasi sekolah yang dekat dengan lingkungan
perkotaan, adanya dampak negative dari merebaknya media elektronik
dan media sosial, menurunnya sikap religius siswa. 3) menjalin
kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar, menhimbau

orang tua siswa untuk lebih memperhatikan putra-putrinya, memberikan
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pemahaman kepada siswa akan pentingnya nilai-nilai karakter religius
dan karakter kebangsaan.

. Agus Santika, 2017, Strtegi Guru PAI dalam Meningkatkan Pengamalan
Nilai-nilai Islami siswa melalui Keteladanan dan Pembiasaan, Jurnal
Atthulab, Fokus penelitian: 1) keteladanan dan pembiasaan yang
diterpakan guru PAI dalam meningkatkan pengamalan nilai-nilai islami
khususnya dalam pengamalan nilai iman dan ukhwah? 2) keteladanan
apa saja yang ditunjukkan guru PAI? 3) pembiasaan apa saja yang dilatih
sehingga pengamalan nilai-nilai siswa dapat meningkat? Hasil penelitian
dapat disimpulkan: 1) a) menunjukkan keteladanan b) melatih kebiasaan.
ikut terlibat bersama-sama siswa mengamalkan dzikir lisan,
melaksanakan sholat,puasa, kebersamaan dalam kerja kelompok dan
kebersamaan dalam kerja bakti. 2) a) kondisi kesehatan siswa b) kondisi
psikis c) terlihat siswa menjalin hubungan baik dengan temannya d)
warga sekolah terlihat patuh pada tata tertib dengan disiplinnya mereka
terhadap waktu e) media pembelajaran sudah tersedia. 3) siswa dapat
menggunakan Hp sebagai media pembelajaran, terwujudnya pengamalan
nilai islami.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan
Judul, dan Tahun

Peneliti
1. | Mujahid  Haidar a. Penelitian a. Pembahasan tidak
Assidqi, membahas terkait dengan

Pembentukan tentang pendidikan karakter
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Karakter Religius

Melalui Kegiatan

pembentuk

an karakter

peduli sosial,peduli

lingkungan,dan

Ekstrakulikuler di religius toleransi.

Pondok Pesantren b. Penelitian Lokasi  penelitian
Panggung kualitatif dan jenjang
Tulungagung, pendidikan

2017

Ulfatun ~ Amalia, | a. Pendidikan . Pembahasan tidak
Penanaman Nilai- karakter terkait dengan
nilai Karakter religius. pendidikan karakter
Religius dalam | b. Penelitian peduli sosial,peduli
Kegiatan Kualitatif lingkungan,dan
HIMDA’IS toleransi.
(Himpunan  Da’l b. Lokasi penelitian
Siswa) di dan jenjang
Madarsah Aliyah pendidikan
Negeri (MAN)

Cilacap,2018

Amilia  Aminin, | a. Penelitian Pembahasan tidak
Strategi Guru membahas terkait dengan
Pendidikan Agama tentang pendidikan

Islam dalam
Meningkatkan
Religiusitas siswa
di SMKN 2
Tulungagung,

2018

strategi guru
PAI

b. Penelitian
Kualitatif

karakter peduli
sosial,peduli
lingkungan,dan
toleransi.

Fokus  penelitian
membahas tentang
pembentukan

karakter religius.
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c. Lokasi penelitian
dan jenjang
pendidikan

Marzuki dan Peneliti a. Pembahasan
Pratiwi Istifany membahas tidak  terkait
Hagq, Penanaman tentang dengan
Nilai-nilai karakter pendidikan pendidikan
Religius dan karakter karakter peduli
Karakter religius sosial,peduli
Kebangsaan di Penelitian lingkungan,dan
Madrasah kulaitatif toleransi.
Tsanawiyah al- b. Lokasi
Falah  Jatinagor penelitian dan
Sumedang, 2018 jenjang
pendidikan
Agus Santika, Peneliti a. Pembahasan tidak
Strtegi Guru PAI membahas terkait dengan
dalam tentang pendidikan
Meningkatkan strategi karakter peduli
Pengamalan Nilai- guru PAI sosial,peduli
nilai Islami siswa Penelitian lingkungan,dan
melalui Kualitatif toleransi.
Keteladanan dan b. Lokasi penelitian
Pembiasaan, 2017 dan jenjang
pendidikan

C. Paradigma Penelitian
Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif,

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu distruktur
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(bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi (perilaku
yang didalamnya ada konteks kusus atau dimensi waktu).>!

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui tentang Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter religius siswa di SMPN
1 Sumbergempol Tulungagung. Startegi guru PAI dilaksanakan dengan metode
pembiasaan dan keteladanan. Dengan adanya strategi guru PAI dalam
membentuk karakter peduli sosial, peduli lingkungan, toleransi. Diharapkan
peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
menjadikan peserta didik yang berkarakter dan berkwalitas. Adapun lebih
jelasnya, paradigm penelitian ini akan dikemukakan dalam sebuah bagan

sebagai berikut:

S1'Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT. REMAJA
ROSDAKARYA, 2017), hal., 49
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— |

Metode pembiasaan

Metode keteladanan

Metode hukuman dan hadiah

\

Menjadikan peserta
didik berkarakter
religius peduli
sosial,peduli
lingkungan, toleransi

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian




